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Abstrak 

Keterampilan berfikir kritis menjadi dasar baru dalam pembelajaran di era modern, yang 

merupakan keterampilan penting bagi seorang siswa untuk menjadi modal dalam 

membangun karir setelah menempuh pendidikan formalnya. Terdapat beberapa metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis. Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah diskusi kelompok 

kecil. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk melaporkan efektivitas pembelajaran 

diskusi kelompok kecil dalam meningkatkan keterampilan berfikir kritis pada siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA) khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dan dan Budi Pekerti (BP). Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner dan observasi pada dua kelompok diskusi berbeda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui diskusi kelompok kecil terbukti 

efektif dalam membantu siswa meningkatkan keterampilan berfikir kritis, karena melalui 

metode ini siswa dapat membangun ruang sosial, keadaan social saat ini (social space, 

social present) dan kohesi positif. Temuan ini memiliki implikasi bagi guru pelajaran 

berbasis karakter untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis dengan menerapkan 

metode diskusi kelompok kecil.  

 

Kata Kunci: Diskusi Kelompok Kecil, Efektivitas Pembelajaran, Keterampilan Berfikir Kritis. 

  

Pendahuluan 

Pedidikan merupakan aspek penting bagi pembagunan bangsa. Negara yang maju 

adalah negara yang mutu pendidikannya tinggi. Pada abad 21, persaingan dalam bidang 

pendidikan semakin ketat serta tuntutan dalam pendidikan juga semakin ketat. Salah satu 

kemampuan dalam abad 21 ini yakni keterampilan berfikir kritis (Fajrianthi et al., 2016). 

Hasil survei The Trends in International Mathematics and Science study (TIMSS, 2005) 

rata-rata score prestasi sains Indonesia berada pada urutan 35 dari 49 negara dengan 

pencapaian score 433, dan masih dibawah score rata-rata Internasional yaitu 500 (Tjalla, 

2010). 

Rendahnya pendidikan di Indonesia khususnya dalam bidang sains disebabkan 

karena ketertarikan siswa dalam membuktikan masih rendah. Menurut hasil penelitian 

(Suratno & Kurniati, 2017) menyatakan bahwa ketertarikan siswa dalam hal 

membuktikan suatu prinsip maupun konsep, melakukan penyelidikan dan pengeneralan 
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masih minim. Kurangnya keterkaitan siswa disebabkan oleh beberapa hal salah satunya 

yaitu metode pembelajaran yang kurang tepat sehingga dalam proses pembelajaran siswa 

belum terlibat secara aktif yang berdampak pada rendah rendahnya berfikir kritis siswa. 

Tujuan akhir pendidikan adalah untuk mempersiapkan siswa dalam mengejar 

karir profesional dan berkontribusi pada masyarakat sekitar. Hal ini kemudian menjadi 

salah satu tantangan terbesar pada abad ini, yaitu untuk membangun keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah yang dianggap oleh banyak orang sebagai dasar 

baru dalam pembelajaran abad ke-21 (Trilling & Fadel, 2009). Kemampuan berpikir kritis 

sangat penting bagi siswa karena dianggap sebagai ciri pembeda seorang terpelajar, dan 

syarat untuk menjadi pekerja dan warga dunia yang aktif  (Facione, 2020). Meskipun 

berpikir kritis tampaknya menjadi kebutuhan dasar bagi semua siswa pada tahap 

pendidikan tertentu seperti pendidikan universitas, namun kompleksitas 

perkembangannya perlu ditangani dari sejak tahap pendidikan awal (van der Zanden et 

al., 2018). Oleh karena itu, untuk  memfasilitasi perkembangan yang memadai dan sejajar 

pada tiap individu siswa di semua tingkat pendidikan, diperlukan desain formatif yang 

dikembangkan oleh semua guru (Martínez-Clares & González-Lorente, 2019). Termasuk 

pada tahap pendidikan sekolah menengah atas, seorang siswa harus memiliki kemampuan 

berpikir kritis sesuai tahap perkembangannya. Hal tersebut juga tertuang pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No 104 Tahun 2014 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan dan Penilaian Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 

disebutkan kompetensi yang harus dikuasai siswa berkaitan dengan keterampilan berpikir 

kritis diantaranya adalah lulusan harus mampu: 1) Membangun, menggunakan dan 

menerapkan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan kreatif; 2) 

Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif; 3) Menunjukkan 

rasa ingin tahu yang tinggi dan menyadari potensinya; dan 4) Menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah. 

Secara konteks berfikir dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu berfikir tigkat 

tinggi (high order thinking) dan berfikir tingkat rendah (low order thinking). Berfikir 

kritis merupakan kemampuan untuk mengetahui sesuatu masalah lebih dalam serta 

menemukan solusi dalam menjawab suatu permasalahan tersebut. Berfikir kritis juga 

merupakan cara untuk menganalisis suatu argumen dan memunculkan suatu wawasan 

(Kartimi & Liliasari, 2012). Kemampuan berfikir kritis perlu diintegrasikan dalam 

pembelajaran sebagai suatu tujuan proses pembelajaran karena dapat menjadi bekal 

pengalaman untuk dapat bersaing dimasa yang akan datang(Rachmawati & Rohaeti, 

2017). 

Hal ini dapat membuktikan bahawasannya berfikir kritis sangat diperlukan dalam 

pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Pedidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

adalah rendahnya berfikir kritis siswa. Kondisi tersebut merupakan hasil proses 

pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional, dimana dalam proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru dan tidak memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengembangkan pemikiranya. 

Pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran bergantung pada proses kegiatan 

belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran tidak hanya guru yang dituntut untuk 
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senantiasa aktif, namun siswa juga harus aktif sebagai bentuk komunikasi yang baik 

antara guru dengan siswa.  

Membangun kemampuan berpikir kritis pada siswa dapat dilakukan melalui 

berbagai metode, salah satunya dengan metode eksperimen dan hasilnya kemampuan ini 

dapat diterapkan untuk semua disiplin ilmu (mata pelajaran) (Afandi & Sajidan, 2017; 

Mustika et al., 2017). Termasuk dalam pembelajaran pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dan Budi Pekerti (BP) siswa dapat mempergunakan kemampuan berpikir 

kritis untuk memahami dan menerapkan ilmu yang diperoleh sebagai acuan berperilaku 

dan merespon kejadian pada lingkungan sekitar. Beberapa penelitian terdahulu yang 

menganalisis kemampuan berpikir kritis pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di beberapa daerah di Indonesia antara tahun 2016 - 

2021, dan semua penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

tergolong rendah. (Nuryanti et al., 2016; Sudrajat et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan 

metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

khusunya pada tingkatan SMA. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan percobaan pada 

penerapan metode diskusi kelompok kecil sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

Metode diskusi kelompok dipilih karena metode ini mendorong pembelajaran 

aktif pada siswa dengan membangun diskusi pada kelompok-kelompok kecil untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan profesional siswa (Grijpma et al., 

2021). Lebih lanjut,  Kauffman dan Cendan (2018) mengemukakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis merupakan komponen penting dari banyak program pembelajaran, dan 

siswa - siswa semakin menghabiskan waktu mereka dalam kelompok- kelompok kecil 

tersebut. Penelitian sebelumnya yang telah meneliti penerapan kelompok kecil untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dilakukan oleh Sari (2013), hasilnya ia 

menemukan bahwa siswa yang diamati mengalami peningkatan kemampuan belajar, 

melalui metode studi kasus pemecahan masalah pada diskusi kelompok kecil dengan 

berfokus pada indikator kemampuan berpikir kritis berupa analisa dan evaluasi dalam 

pemecahan masalah. Hasil lainnya ditemukan oleh Dewi dan Rimpiati (2016) 

mengemukakan bahwa pembelajaran melalui diskusi kelompok kecil terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis pada siswa, hal ini didukung oleh penggunaan 

media video sehingga kemampuan siswa semakin meningkat. 

Penelitian ini mencoba mengisi pertanyaan atau masalah yang belum terjawab oleh 

penelitian-penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian sebelumnya mendorong 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dilakukan  pada mata pelajaran pengetahuan 

umum seperti ekonomi, biologi, matematika, dsb (Cleland & Pearse, 1995; Dundes, 2001; 

Hudgins & Edelman, 1986; Simpson & Courtney, 2008). Berbeda dengan itu penelitian 

ini berfokus pada mata pelajaran berbasis pegembangan karakter yaitu Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dan dan Budi Pekerti (BP) pada siswa SMA. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen. 

Experimen dilakukan dengan memberikan perlakuan pada partisipan dengan memberikan 

kuisioner dan test studi kasus terkait ketrampilan berfikir kritis. Mengacu pada pendapat 

Sugiyono (2012) experimen dilakukan untuk mengati dampak penerapan suatu perlakuan 
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pada obyek penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian 

eksperimen selalu dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap subyek penelitian 

kemudian melihat pengaruh dari perlakuan tersebut.  

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pre-andposttest 

control group design atau eksperimen dengan menggunakan dua kelompok (kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol). Kedua kelompok tersebut akan diberikan dua tes 

(pretest dan posttest). Sebelum kegiatan eksperimen dilakukan, kedua kelompok 

(kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) masing-masing mengukur tingkat 

aktivitasnya (pretest). 

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA, yang berlokasi di Kota Jakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2022, yaitu pada bulan 

April-Mei 2022. Populasi pada peneltian ini adalah siswa kelas XI dari jurusan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Partisipan dipilih secara 

random (random sampling) pada kelas tersebut dan dimasukkan kedalam dua kelompok 

kecil, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing anggota 

kelompok kecil beranggotakan delapan siswa, yang terdiri dari empat laki-laki dan empat 

perempuan. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui penyebaran kusioner penelitian 

sebelum dan setelah siswa diberikan studi kasus terkait kemampuan berpikir kritis dalam 

konteks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan dan Budi Pekerti (BP) yang 

dikerjakan dalam diskusi kelompok kecil. Selama proses eksperimen, peneliti juga 

melakukan observasi terhadap aktivitas belajar siswa. Data yang diperoleh melalui 

observasi selama eksperimen berlangsung sebagai data tambahan untuk melengkapi data 

primer yang diperoleh melalui pretest dan posttest. Analisa data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Penelitian ini berhasil mengumpulkan data pada salah satu SMA yang ada di 

Kota Jakarta, demografi siswa yang menjadi partisipan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut ini: 

 

Tabel 1. Demografi Siswa Partisipan 

Diskusi 

Kelompok Kecil 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Jurusan 

Jumlah Laki-

Laki 
Perempuan IPA IPS 

Kelompok 

Ekperimental 
4 Siswa 4 Siswa 8 Siswa 

4 

Siswa 

4 

Siswa 
8 Siswa 

Kelompok Kontrol 4 Siswa 4 Siswa 8 Siswa 
4 

Siswa 

4 

Siswa 
8 Siswa 

Total  16 Siswa  
16 

Siswa 
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Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini pada total 16 siswa, dimana 

peneliti telah memilih karakteristik partisipan yang terlibat dalam eksperimen. Sesuai  

kriteria yang dipilih, kelompok partisipan dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu 

kelompok eksperimental dan kelompok kontrol, kelompok kontrol digunakan sebagai 

pembanding dari kelompok utama (eksperimental). Masing-masing kelompok berjumlah 

delapan siswa, dari delapan siswa tersebut dipilih empat siswa laki-laki dan empat siswa 

perempuan. Terkait jurusan siswa, dalam ekperimen ini antara IPA dan IPS akan 

digabungkan, karena eksperimen ini dilakukan pada pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dan dan Budi Pekerti (BP), untuk memperoleh hasil yang lebih optimal terkait 

penilaian berfikir kritis (critical thinking) yang tidak bertumpu pada jurusan tertentu. 

Dengan demikian, dari kelompok yang berjumlah delapan siswa, empat siswa jurusan 

IPA dan empat siswa jurusan IPS. Kedua anggota kelompok ini dipilih secara acak 

(random sampling) telah memiliki gambaran seimbang, sehingga hasilnya akan dapat 

dibandingkan antar kelompok. 

Berdasarkan hasil penelitian pada dua kelompok eksperimental dan kontrol, 

diperoleh perbandingan antara nilai rata-rata pada pretest maupun posttest setelah 

mengerjakan studi kasus terkait kemampuan berpikir kritis dalam konteks mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan dan Budi Pekerti (BP) dalam masing-masing 

kelompok sebagai berikut: 

 

Pembahasan  

Hasil pada tabel 1. menunjukkan bahwa dalam diskusi kelompok kecil yang 

merupakan kelompok eksperimental memiliki nilai tertinggi kemampuan berpikir kritis 

saat pretest pada indikator membuat kesimpulan (evaluate). Berbeda dengan itu hasil 

diskusi kelompok kecil yang merupakan kelompok kontrol justru memiliki nilai tertinggi 

kemampuan berpikir kritis pada indikator memberikan penjelasan sederhana (intrepret). 

Fakta lainnya, terkait nilai terkecil dalam kemampuan berpikir kritis siswa, diketahui 

bahwa dari kedua diskusi kelompok kecil hasilnya nilai terkecil saat pretest adalah sama 

yaitu pada indikator membuat penjelasan lebih lanjut (inference). Disisi lain saat posttest, 

diskusi kelompok kecil pada kelompok eksperimental menunjukkan nilai tertinggi 

kemampuan berpikir kritis pada dua indikator yaitu melakukan analisa (analyze) dan 

membuat penjelasan lebih lanjut (inference). Lain halnya dalam kelompok kontrol, 

diketahui bahwa nilai tertinggi kemampuan berpikir kritis siswa saat posttest terletak pada 

indikator membuat kesimpulan (evaluate). Terakhir, nilai terendah kemampuan berpikir 

Indikator  Kemampuan  

Berpikir Kritis Siswa 

Kelompok 

Ekperimental 

Kelompok 

Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Memberikan Penjelasan Sederhana 

(intrepret) 
81 83 84 84 

Melakukan analisa (Analyze) 82 87 83 82 

Membuat Kesimpulan (Evaluate) 84 86 83 89 

Membuat penjelasan lebih lanjut (Inference)  80 87 81 85 

Rata-Rata 81,75 84,5 82,74 85 
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kritis pada diskusi kelompok kecil kelompok eksperimental saat posttest adalah 

memberikan penjelasan sederhana (intrepret), sedangkan pada kelompok kontrol adalah 

melakukan analisa (analyze). 

Peneliti kemudian mengolah data pada tabel 2. menjadi grafik histogram untuk 

dapat melihat perbandingan secara lebih jelas antara kelompok utama eksperimen dan 

kelompok kontrol. Hasilnya berikut merupakan grafik perbandingan perbandingan hasil 

pretest dan posttest kelompok eksperimental dan kontrol dalam penelitian ini: 

Grafik 1.  Perbandingan Hasil Pretest Dan Posttest Kelompok Eksperimental dan Kontrol 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil diskusi kelompok kecil pada 

kedua kelompok sampel penelitian diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis terbukti 

meningkat. Alasan utama yang mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis 

setelah melakukan pembelajaran diskusi kelompok kecil didapat saat melakukan 

observasi pada siswa yang menemukan bahwa: Pertama, aktivitas diskusi dilakukan 

secara terstruktur saling memberi ruang (social space), terutama pada kelompok kontrol 

setiap siswa secara bergantian memberikan pendapat mereka masing-masing sehingga 

tidak ada siswa yang tidak memiliki kesempatan. Sedikit berbeda kelompok experimental 

lebih sedikit tidak terstruktur, dimana terdapat beberapa siswa yang sangat aktif namun 

ada 1-2 siswa yang pasif. Hasil ini relevan dengan teori ruang sosial, dimana dijelaskan 

bahwa pada gilirannya, kelompok kecil akan memengaruhi interaksi sosial, yang 

mengarah pada peluang untuk dialog kritis, di mana komunikasi terbuka tidak 

menyinggung atau berbahaya berkat kepercayaan dan rasa kebersamaan di antara 

anggota. Aliran informasi yang terbuka membantu meningkatkan komitmen anggota 

terhadap tujuan kelompok dan kepuasan dengan kelompok (Kreijns et al., 2004). 

Kedua, memberikan social present karena interaksi antar siswa saat diskusi 

menunjukkan interaksi positif dimana dari kedua kelompok dapat membangun diskusi 

untuk menyelesaikan kasus yang diberikan untuk dipecahkan secara tim, sehingga setiap 

individu hadir untuk saling membantu dan memecahkan masalah bersama. Hal ini sesuai 

dengan ungkapan Burgoon et al. (2002) yang menyebutkan bahwa diskusi kelompok 

berkualitas tinggi memerlukan interaksi dan timbal balik ketika siswa tidak berpartisipasi 

pada waktu yang tepat atau posting diskusi siswa diabaikan, hal itu mengakibatkan 

interaksi dan timbal balik yang terbatas dan kualitas komunikasi yang rendah, dan 

selanjutnya, siswa merasakan kehadiran sosial yang rendah. Ketiga, hubungan 

intrapersonal siswa semakin erat (kohesi positif), keterlibatan satu sama lain dan 
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terbentuknya teamwork secara emosional membentuk hubungan yang saling erat untuk 

saling membantu menyelesaikan kasus yang diberikan. Kondisi tersebut oleh oleh Borup 

et al. (2012) dijelaskan sebagai rasa komitmen dan kedekatan kelompok dengan anggota 

kelompok lainnya hal ini dapat disebut sebagai kohesi. Karena terjadi kedekatan yang 

ditunjukkan oleh kedua kelompok maka bentuk kohosi yang dilakukan adalah positif. 

Hasil penelitian secara jelas membuktikan bahwa diskusi yang dilakukan kelompok 

eksperimen dan kontrol memiliki diskusi berkualitas pada tiap individu, sehingga hasil 

keduanya cocok dan saling melengkapi untuk mendukung temuan bawa metode 

pembelajaran melalui diskusi kelompok kecil adalah efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA. Hasil ini mendukung temuan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi, Rimpiati dan Sari  yang juga menemukan bahwa 

metode diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Dewi & 

Rimpiati, 2016; Sari, 2013). 

  

Simpulan 

Penelitian ini melakukan eksperimen pada siswa kelas XI SMA di Jakarta, hasilnya 

ditemukan bahwa penerapan metode pembelajaran melalui diskusi kelompok kecil pada 

mata pelajaran berbasis pengembangan karakter yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

dan Budi Pekerti (BP) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

pada siswa. Hal ini dikarenakan diskusi yang dilakukan melalui kelompok kecil 

meningkatkan kualitas individu, dimana individu pada diskusi kedil mampu menjadi aktif 

karena merasa memiliki kesempatan (social space), dapat menunjukkan keterlibatannya 

(social present), membangun interaksi positif antar anggota (kohesi). Oleh karena itu 

mereka dapat mengeluarkan kualitas diri untuk menyelesaikan kasus yang diberikan 

sehingga ouputnya adalah mengasah keterampilan berpikir kritis. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi saran bagi guru dalam mendesain metode 

pembelajaran, dimana untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa dalam 

mata pelajaran berbasis pengembangan karakter pembelajaran diskusi kelompok kecil 

adalah salah satu solusi yang efektif. Keterbatasan pada penelitian ini adalah jumlah 

kelompok yang menjadi sample hanya dua kelompok diskusi, sehingga peneliti yang akan 

dapat dapat melihat dan membandingkan lebih banyak kelompok. Diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mengembangankan hasil penelitian ini dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif sehingga dapat diketahui pengaruh diskusi kelompok kecil terhadap 

keterampilan berpikir kritis 
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